BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penelitian Dasar
Pengujian pada penelitian ini meliputi pengujianatkgpatah, pengujian
densitas dan pengujian serapan air. Dari pengyfag telah dilakukan terhadap
sampel diperoleh hasil sebagai berikut:

4.1 Kuat Patah

Kuat patah untuk 2 macam sampel yang telah didissjikan grafik berikut.
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Gambar 4.1. Kuat patah sampel A dari batako teqh&dmposisi abu sekam

Dari grafik sampel A kuat patah untuk 5 % pencarapwbu sekam pada
adukan adalah 1,000 N/MimUntuk pencampuran abu sekam sebanyak 10 %
sampai 20 %, kuat patahnya akan turun dari 0,888Khingga 0,163 N/mm
Nilai kuat patah semakin kecil untuk rasio semab@sar, hal ini disebabkan

energi yang merekatkan komponen material semakmahe Jadi penambahan
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abu sekam kulit buah kopi akan menurunkan nilaitkpatah batako.
Berdasarkan standar SNI maka batako dengan campmbansekam kopi
sebanyak 5 % dikategorikan sebagai batako mutusdtdangkan campuran

sebanyak 10 % dikategorikan sebagai batako mutu IV.

Sampel B
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Gambar 4.2. Kuat patah sampel B dari batako den&iomposisi pasir dan semen

Dari grafik sampel B kuat patah untuk perbandingamen pasir 45%
45% adalah 2,170 N/mfm Untuk perbandingan semen pasir 35% : 51% hingga
18% : 72% kuat patahnya akan turun dari 2,010 N/hingga 1,617 N/mf Hal
ini disebabkan semakin banyaknya jumlah pasir gasapuran, sehingga energi
yang digunakan untuk merekatkan material semakicil.k®ari hasil diatas
menunjukkan bahwa abu sekam kopi mempunyai perag yama dengan pasir
pada batako yaitu sebagai agregat kasar. Berdassi&adar SNI maka kesemua

jenis batako termasuk dalam batako mutu |
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Penambahan abu sekam kopi pada batako tidak bet&iut banyak.
Untuk Batako dengan sampel A penambahan abu se&iimy panyak sebesar 10

% masih memenuhi standar kuat patah batako museldésar 0,74 N/ nfm

4.2 Densitas

Hasil pengukuran densitas dan penyerapan air meaggn metoda
Archimedes. Pengujian dilakukan setelah sampelnb@ri28 hari dari mulai
masa pencetakan. Berdasarkan penelitian terdalpgangeringan lebih dari 28
hari tidak memberikan pengaruh yang signifikan.

Sampel A
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Gambar 4.3. Densitas sampel A dari batako teghkdmposisi abu sekam

Dari grafik sampel A densitas untuk 5 % pencampwn sekam pada
adukan adalah 1,840 gr/@mUntuk pencampuran abu sekam sebanyak 10 %
sampai 20 %, densitasnya akan turun dari 1,463ngilingga 1,194 gr/cth.

Nilai densitas semakin kecil untuk rasio semakisabgehal ini menunjukkan
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bahwa semakin banyak abu sekam dalam batako mataieobsemakin kecil

dikarenakan massa jenis abu sekam lebih kecilndassa jenis pasir.

Sampel B
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Gambar 4.4. Densitas sampel B dari batako teghladmposisi pasir dan semen

Dari grafik sampel B densitas untuk perbandingamese pasir 45% :
45% adalah 1,602 gr/ém Untuk perbandingan semen pasir 39% : 51% hingga
18% : 72% densitasnya akan naik dari 1,841 gthingga 1,961 gr/cth Nilai
Densitas semakin besar dikarenakan kandungan galsim batako semakin
banyak.

Penambahan abu sekam kulit buah kopi menyebabKan densitas
semakin kecil sehingga batako semakin ringan. Bé&tako digunakan sebagai
bahan dinding untuk daerah gempa diharapkan dagaimmalisir korban jiwa
akibat tertimpa dinding. Karena berat dinding alsmakin ringan dengan

mengunakan batako abu sekam kulit buah kopi dilbgkdn batako biasa.
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4.3 Serapan Air

Hasil pengujian serapan air diperoleh hasil sebaglkut:

Sampel A
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Gambar 4.5. Serapan air sampel A dari batakodepghkomposisi abu sekam

Tingkat penyerapan air pada sampel A untuk 5 %amaparan abu sekam
pada adukan adalah 6,7 %. Sedangkan untuk 10 §ga 20 % akan
mengalami kenaikan mulai dari 13,9 % hingga 27,T#gkat penyerapan
airnya semakin bertambah, karena semakin banyaly iantara partikel-
partikel penyusunnya. Hal ini disebabkan terjadirgaksi eksotermal antara
CaO dan SiO yang akan menimbulkan panas serta gefegrgelembung gas
yang terbentuk selama proses pencetakan. Padaesaggtrasan gelembung-
gelembung gas ini akan terurai. Hal ini yang menilkdéin rongga pada material
tersebut, sehingga penyerapan airnya meningkatikUp@nyerapan air batako
dengan pengisi abu sekam kopi sampai dengan 20 mamenuhi syarat SNI

03-0349-1989 sebagai beton pejal untuk dindinguyaidksimal sebesar 20 %.
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Sampel B

Serapan Air
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Gambar 4.6. Serapan air sampel B dari batakadeghkomposisi pasir dan Semen

Tingkat penyerapan air pada sampel B untuk perbgadi semen pasir
45% : 45% sebesar 9,4 %. Sedangkan untuk perlgamdisemen pasir 39% :
51% hingga 18% : 72% akan mengalami penurunan rdafab,1 % hingga 3,4
%. Tingkat penyerapan airnya semakin berkurangreasemakin sedikit ruang
diantara partikel-partikel penyusunnya. Hal iniethigbkan ikatan semen dengan
pasir semakin kuat sehingga rongga udara yang riedbesemakin sedikit.
Batako sampel B untuk semua rasio perbandingarhmamsmenuhi syarat SNI

03-0349-1989 sebagai beton pejal untuk dindinguyaidksimal sebesar 20 %.
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B. Penelitian Kependidikan

1.

Instrumen Penelitian

a. Validasi Ahli
Validitas ahli terdiri dari 3 orang guru IPA yangnsor dengan latar
belakang pendidikan S2. Dari validasi instrumerhaddli menyatakan
bahwa instrumen lembar penilaian unjuk kerja lagagunakan karena
semua menyatakan sesuai dengan indikator dan kaelahlisan lembar
penilaian unjuk kerja.

b. Pengujian Instrumen

Dari hasil penilaian diperoleh hasil sebagai beriku

Ketepatan Cara Ketepatan Cara

Aspe_k Prosedur kerj enggunakahmenggunakah pengukuran| mengakhiri Penyusunan
Penilaian _ . 7 laporan
alat kerjz alat uku (akurasi keqiatau
Sk;;fata' 1.83 1.47 1.63 1.47 1.60 1.47

rata-rata skor tertinggi sebesar 1,83 pada skosimeal 4. Rata-rata skor
tertinggi pada aspek 1 yaitu penilaian proseduyaker
b.1. Tingkat Kesukaran
Hasil perhitungan data nilai untuk tingkat kesukesatiap aspek adalah
Aspek 1 tingkat kesukaran sebesar 0,46 pada kriggdang, aspek 2
sebesar 0,37 pada kriteria sedang, aspek 3 sebgkhrpada kriteria
sedang, aspek 4 sebesar 0,37 pada kriteria sedspgk 5 sebesar 0,40
pada kriteria sedang, aspek 6 sebesar 0,38 padda&sgedang

b.2. Daya Pembeda

Berdasarkan perhitungan daya pembeda instrumenlajeni

diperoleh hasil daya pembeda untuk semua aspeliperterletak antara
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0,22 sampai 0,31 atau pada kriteria perlu direUgimenunjukkan bahwa
skor penilaian untuk semua aspek perlu direvisikisebelum digunakan
sebagai instrumen pada penelitian. Instrumen teéipérbaiki untuk skor
penilaian dengan melibatkan 2 orang guru IPA.
b.3. Validitas Instrumen

Setelah dilakukan perhitungan validitas dengan meakgn
korelasi product moment diperoleh hasil sebagakber hitung aspek 1
sebesar 0,765 jika dibandingkan dengan r tabelatetayaf signifikan 5
% sebesar 0,361 dan signifikansi 1 % 0,463 makad™ I tabelini berarti
butir aspek 1 valid dan dapat dipakai sebagaiunstnt. Untuk aspek 2 r
hiung S€DESAr 0,890 makaiting > I tavel berarti soal aspek 2 valid dan dapat
dipakai sebagai alat uji. Aspek 3 diperolekhg Sebesar 0,853 maka r
hiung > T tabel Maka soal no 3 valid dan dapatdipakai sebagaiugilat
Aspek 4 diperoleh fiwng sebesar 0,864 makaiting > I tabel Derarti soal no
4 valid sehingga dapat digunakan sebagai alafgpek no 5 diperoleh r
hiung Sebesar 0,892 makaniking > I tavel berarti soal no 5 valid sehingga
dapat dipakai sebagai alat uji. Aspek 6 diperoleh.dy sebesar 0,845
maka riwng > I tabel Derarti soal no 6 valid sehingga dapat dipakai gaba
alat uji. Jadi semua butir soal dapat digunakarapgaehelitian karena r
hiung > T tabel  UNtUK Semua aspek penilaian baik taraf signifikafo

maupun 1 %.
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b.4. Reliabilitas Instrumen
Perhitungan reliabilitas instrument mengunakan gmean Alpha
Cronbachdari hasil perhitungan data diperoleh hagjl sebesar 1,135.
Jika dibandingkan dengan r tabel dengan taraffsignsi 5 % sebesar 0,
361 maka rhiwng > I el berarti instrumen reliabel dengan taraf
signifikansi 5%
2. Penelitian Tahap Akhir
Setelah melakukan revisi lembar observasi penilamaka dilakukan
penelitian pada Kelas KIR dengan jumlah sampel &ng Penelitian
dilakukan pada pembelajaran pembuatan batako depejagisi abu sekam
kopi. Pada awal pembelajaran dilakukaptest tes yang digunakan berupa
penilaian unjuk kerja selanjutnya dilaksanakan pelmara. Pada akhir
kegiatan dilakukaposttest Tes yang digunakan berupa tes unjuk kerja. Dari
data pretest dan posttest dilakukan analisa dan diperoleh hasil sebagai
berikut:
a. Uji Peningkatan Hasil Pembelajaran

Hasil Nilai pretest dan posttest sebagai berikut

Skor
Aspek Maskks(i)rrnal P?gtoerst Post | N gain

No Test
1 | Prosedur kerja 4 1.7 3.1 0.59
Ket'epatan menggunakan alat 4 16 35 0.81

2 | kerja

3 | Cara menggunakan alat ukur 4 15 3.4 0.77
4 | Ketepatan pengukurgakurasi) 4 1.2 3.3 0.74
5 | Cara mengakhiri kegiatan 4 1.8 3.6 0.82
6 | Penyusunan laporan 4 1.4 2.3 0.32
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Untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaraakdkan
dengan Uji gain yang dinormalisasi. Hasil pengujian

digambarkan pada gambar dibawah

N gain yang dinormalisasi
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Nilai
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0,00

Aspelcpenilaian

Gambar 4.7. Nilai gain untuk setiap aspek

Dari pengujian diperoleh hasil nilai gain untuk @sgprosedur kerja
sebesar 0,59 dengan kriteria sedang, aspek ketepstaggunakan
alat kerja sebesar 0,81 dengan kriteria tinggielag@ara menggunakan
alat ukur sebesar 0,77 dengan kriteria tinggi, lasgetepatan
pengukuran(akurasi)sebesar 0,74 dengan kriteria tinggi, aspek cara
mengakhiri kegiatan sebesar 0,82 dengan kriteniggtj dan aspek

penyusunan laporan sebesar 0,32 dengan kriterengedlilai gain
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rata-rata 0,68 dengan kriteria sedang. Jadi pefab&hapembuatan
batako meningkatkan kecakapan vokasional siswa agerkgiteria

sedang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan
Dari hasil pengujian terhadap sampel yang telabatdjlmapat disimpulkan :
1. Limbah sekam kulit buah kopi dapat dipakai gab@engisi untuk pembuatan
batako ditinjau dari kuat lentur yang dihasilkannya
2. Komposisi Limbah sekam kulit buah kopyang optimum digunakan mengisi
sehingga menghasilkan kuat patah standar l,OOOnf\I/adalah 5 % dari
volume adukan pasir dan semen dengan perbandinjayadg dipakai. Pada

kondisi ini, sampel yang telah diuji menghasilkaraktekan 1,000 N/m%n,

densitas 1,840 gr/c?’ndan penyerapan air 6,7 %.

3. Penambahan abu sekam kulit buah kopi akan mekamkuat patah batako dan
densitas tetapi akan memperbesar penyerapan anbuR¢éan batako dengan
menggunakan limbah sekam kulit buah kopi meningkatkkecakapan
vokasional dengan kriteria sedang.

. 5.2 Saran
1. Untuk melengkapi penelitian batako dari kompbahan dasar dan pengisi abu
sekam kopi perlu diteliti berapa suhu optimal ppdenbakaran sekam kopi.
Hal ini dikarenakan seringnya muncul bercak jamagigobatako yang sudah
jadi.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pengarusabdecilnya agregat abu sekam

kopi terhadap kekuatan batako.
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Lampiran 1. Lembar Penilaian Ahli:
LEMBAR PENILAIAN AHLI

Materi yang dinilai : Soal untuk pre test dan gest

Petunjuk :
1. Soal dapat dilihat pada lembar soal yang telatmgtlekan.
2. Mohon untuk di berikan tanda centang pada kolom yang sesuai.
3. Isikan kolom keterangan jika jawaban pada kolom&ki sesuai”.

No Pernyataan Sesuali ; |dak. Keterangan
esuai
1. Bahasa yang digunakan dalam soal
Isi./ kesesuaian soal dengan
2. :
Indikator
3 Adanya petunjuk mengerjakan
| soal
4 Validitas konstruk / angka pada
' besaran realisitik.
5. Skor tiap item soal
6. Kriteria penilaian tiap item aspek
Bengkulu, .................. 2012

Penilai/Ahli,
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Lampiran 2. Pengujian kuat Patah Sampel A

Sampel 1
Pengujian ke P L b d Fs
1 30C 10C 50 3C 1.00(
2 30C 10C 50 3C 1.00(
3 30C 10C 50 3C 1.00(
4 30C 10C 50 3C 1.00(
5 30C 10C 50 3C 1.00(
Rata-Rat 1.00(
Sampel 2
Pengujian ke P L b d Fs
1 25C 10C 50 3C 0.83:
2 25C 10C 50 3C 0.83:
3 25C 10C 50 3C 0.83:
4 25C 10C 50 3C 0.83:
5 25C 10C 50 3C 0.83:
Rata-Rat 0.83¢
Sampel 3
Pengujian ke P L b d Fs
1 12¢€ 10C 50 3C 0.43(
2 13C 10C 50 3C 0.43:
3 132 10C 50 3C 0.44(
4 132 10C 50 3C 0.44(
5 134 10C 50 3C 0.44
Rata-Rat 0.43¢
Sampel .
Pengujian k P L b d Fs
1 5C 10C 50 3C 0.167
2 48 10C 50 3C 0.16(
3 49 10C 50 3C 0.16:
4 48 10C 50 3C 0.16(
5 5C 10C 50 3C 0.167
Rata-Rat 0.16¢
Ket
P = berat beban (I _ 3P.L
L = panjang sampel ( mn Fs = m

b = lebar sampel ( mn
d = tebal sampel (mm)

Fs = Kuat patah ( N/mf)
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DATA RATA-RATA SAMPEL A DAN GRAFIK KUAT PATAH

Sampel Kuat Patah
5% 1.000
10% 0.833
15% 0.438
20% 0.163
Kuat Patah
1.200
1.000
< 1.000
E 0.833
S 0.800
;_-% 0.600 0438
S 0.400
©
2 0.200 0.163
0.000 -
5% 10% 15% 20%

rasio abu sekam kopi terhadap adukan semen dan pagi% )
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Lampiran 3. Pengujian kuat Patah Sampel B

Sampel 1
Pengujianke P L b d Fs
1 65¢ 10C 5C 3C 2.19;
2 65¢ 10C 5C 3C 2.19;
3 64¢ 10C 5C 3C 2.16:
4 63€ 10C 5C 3C 2.13(
5 64¢ 10C 5C 3C 2.16:
Rata-Rat 2.1/(
Sampel 2
Pengujianke P L b d Fs
1 59¢ 10C 5C 3C 1.99;
2 60¢ 10C 5C 3C 2.03(
3 59¢ 10C 5C 3C 1.99;
4 60¢ 10C 5C 3C 2.03(
5 59¢ 10C 5C 3C 1.99;
Rata-Rat 2.01(
Sampel 3
Pengujianke P L b d Fs
1 547 10C 5C 3C 1.82:
2 537 10C 5C 3C 1.79(C
3 537 10C 5C 3C 1.79(C
4 547 10C 5C 3C 1.82:
5 537 10C 5C 3C 1.79(C
Rata-Rat 1.80:
Sampel 4
Pengujianke P L b d Fs
1 477 10C 5C 3C 1.59(
2 497 10C 5C 3C 1.65
3 477 10C 5C 3C 1.59(
4 487 10C 5C 3C 1.62:
5 487 10C 5C 3C 1.62:
Rata-Rat 1.61,
Ket
P = berat beban ( 3P.L
L = panjang sampel ( mn Fs = SN
b = lebar sampel ( mn 2.b h

d = tebal sampel (mm)
Fs = Kuat patah ( N/mﬁ)
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DATA RATA- RATA SAMPEL B DAN GRAFIK KUAT PATAH

Perbandingari

: Kuat Patah
pasir semen

45% :45 % 2.170

39 % : 51 % 2.010

30 % : 60 % 1.803

18% : 72 % 1.617

Kuat Patah
2.
500 2.170
2.010

f~7£ 2.000 1.803
£ 1.617
Z 1.500
N =
©
£ 1.000
o
5
2 0.500

0.000 i i i )

45% :45 % 39%:51% 30% :60 % 18%:72 %

perbandingan semen pasir terhadap abu sekam (%)
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Lampiran 4. Pengujian Densitas Sampel A

Hasil Pengukuran Densitas Sampel A

Sampel 1
Massa jenis air =
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 243 25¢ 15C 24 1,84090!
2 24E 26( 151 24 1,84210!
3 244 261 152 24 1,83458i
4 244 265 15% 24 1,82089i
5 244 26( 15% 24 1,86259!
1,84021i
Sampel 2
Massa jenis air =
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 212 242 12C 24 1,45205!
2 217 24¢€ 12% 24 1,4761¢
3 21C 23¢ 124 24 1,51079:
4 211 241 11€ 24 1,41610
5 218 245 12z 24 1,46896!
1,46482:
Sampel .
Massa jenis air =
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 19C 22€ 11C 24 1,35714.
2 191 22€ 10¢ 24 1,3546:
3 19¢€ 23z 114 24 1,38028:
4 194 22¢ 117 24 1,42647.
5 194 22¢ 11F 24 1,41605!
1,38691.
Sampel 4
Massa jenis air =
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 16E 21z 92 24 1,14583:
2 16€ 20¢ 92 24 1,18571.
3 171 217 10C 24 1,21276!
4 16¢ 214 102 24 1,25185:
5 16¢ 21F 96 24 1,17482!
1,19419:
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Data Rata-rata Pengukuran Densitas Sampel A

Sampel densitas
5% 1.84(
10% 1.46%
15% 1.387
20% 1.194
Densitas
2.000
1.800 -
~ 1.600 - 1465 1.387
€ 1.400 - 1.194
~ 1.200 -
2 1.000 -
8 0.800 -
g 0.600 -
o 0.400 -
0.200 -
0.000 - . . .

5% 10% 15% 20%

rasio abu sekam kopi terhadap adukan semen dan pagi% )
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Lampiran 5. Pengujian Densitas Sampel B

Hasil Pengukuran Densitas Sampel B

Sampel 1
Massa jenis air = 1
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 227 24¢ 13z 24 1,60992!
2 22¢ 25C 131 24 1,60139!
3 23C 252 13z 24 1,59722:
4 224 245 12¢ 24 1,61151:
5 23z 25E 13z 24 1,58904:
Rata-rata 1,6018:
Sampel 2
Massa jenis air = 1
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 262 274 15€ 24 1,8450°
2 25€ 271 157 24 1,86956!
3 26C 27¢ 15€ 24 1,84397.
4 252 26€ 152 24 1,82608
5 25t 26¢ 15Z 24 1,82142!
Rata-rata 1,84122!
Sampel 3
Massa jenis air = 1
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 272 282 161 24 1,87586.
2 26€ 27¢ 162 24 1,95588:
3 27¢ 28¢ 16€ 24 1,97841
4 26€ 27¢ 16C 24 1,91366!
5 272 28C 16E 24 1,95683!
Rata-rata 1,93613:
Sampel 4
Massa jenis air = 1
Percobaan ke ms mb mg mk densifas
1 272 282 167 24 1,95683!
2 27C 27¢ 16E 24 1,95652:
3 26€ 27¢€ 162 24 1,94160I
4 267 27¢ 164 24 1,97777!
5 270 279 166 24 1,970803
Rata-rata 1,960709
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Data Rata-rata Pengukuran Densitas Sampel B

Perbandingan
pasir semen| densitas
45% :45 % 1.60p
39 % :51 % 1.84{1
30 % : 60 % 1.936
18% :72% 1.96/1
Densitas
2.500
5 000 1841 1.936 1.961
T 1.602
S~
& 1.500
-g 1.000
S
8 0.500
0.000
45% :45 % 39%:51% 30%:60 % 18%:72%

perbandingan semen pasir terhadap abu sekam ( % )
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Lampiran 6. Pengujian Serapan Air Sampel A
Hasil Pengukuran Serapan Air Sampel A

Sampel 1
Percobaan kg Mj Mk Serapan Air
1 258 243 6,17
2 260 245 6,12
3 261 244 6,97
4 263 244 7,79
5 260 244 6,56
Rata-rata 6,72
Sampel 2
Percobaan kg Mj MKk Serapan Air
1 242 212 14,15
2 246 217 13,36
3 239 210 13,81
4 241 211 14,22
5 243 213 14,08
Rata-rata 13,93
Sampel 3
Percobaan kg Mj MK Serapan Air
1 226 190 18,95
2 226 191 18,32
3 232 196 18,37
4 229 194 18,04
5 228 194 17,53
Rata-rata 18,24
Sampel 4
Percobaan kg Mj MKk Serapan Air
1 212 165 28,48
2 208 166 25,30
3 217 171 26,90
4 214 169 26,63
5 215 168 27,98
Rata-rata 27,06
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Data Rata-rata Pengukuran Serapan Air Sampel A

Sampel| Serapan Aif
5% 6.7
10% 13.9
15% 18.2
20% 27.1
Serapan Air
30.0 271
__ 250
£ 200 182
'§ 15.0 13.9
2
g 100 6.7
b
Nl
0.0 1 T 1
5% 10% 15% 20%
rasio abu sekam kopi terhadap adukan semen dan pasir ( % )
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Lampiran 7. Pengujian Serapan Air Sampel B

Hasil Pengukuran Serapan Air Sampel B

Sampel 1
Percobaan ke Mj Mk Serapan A
1 249 227 9,69
2 250 229 9,17
3 252 230 9,57
4 243 224 8,48
5 255 232 9,91
Rata-rata 9,36
Sampel 2
Percobaan ke Mj Mk Serapan A
1 274 262 4,58
2 271 25§ 5,04
3 273 26( 5,00
4 266 252 5,56
5 269 255 5,49
Rata-rata 5,13
Sampel 3
Percobaan ke Mj Mk Serapan A
1 282 272 3,68
2 275 264 3,38
3 283 274 2,91
4 275 264 3,38
5 280 272 2,94
Rata-rata 3,26
Sampel 4
Percobaan ke Mj Mk Serapan A
1 282 272 3,68
2 279 27( 3,33
3 274 264 3,76
4 275 261 3,00
5 279 27( 3,33
Rata-rata 3,42
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Data Rata-rata Pengukuran Serapan Air Sampel B

Perbandinga| .
. g Serapan Aif
pasir semer
45% :45 % 9.4
39%:51% 51
30 % : 60 % 3.3
18% : 72 % 3.4
Serapan Air
10.0 94
9.0
8.0
— 70
a 6.0
= 5.1
e 50
2
]
3.0
2.0
1.0
0.0 T T T
45% :45 % 39%:51% 30%:60% 18%:72%
perbandingan semen pasir terhadap abu sekam ( % )
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Lampiran 8. Pengujian Daya Beda dan Tingkat Kesukarstrumen
DATA PENILAIAN UNJUK KERJA INSTRUMEN TES

Aspe| Aspe| Aspe| Aspe| Aspe| Aspe
No Nama K E K 2 K g K Z K g K g Jumlah
1{Responden 1 2 2 2 2 2 2 12
2|Responden 2 2 2 2 1 2 2 11
3|Responden 3 2 2 2 3 2 2 13
4|Responden 4 2 2 2 1 2 2 11
5|Responden 5 3 2 2 2 2 2 13
6|Responden 6 2 1 1 1 1 1 7
7|Responden 7 2 2 2 2 2 2 12
8|Responden 8 1 1 2 1 1 1 7
9|Responden 9 1 1 1 1 1 1 6
10|Responden 10 2 2 3 2 3 2 14
11|Responden 11 2 1 1 1 1 1 7
12|Responden 12 1 1 1 1 1 1 6
13|Responden 13 1 1 1 1 1 2 7
14|Responden 14 3 2 2 3 3 2 15
15|Responden 15 1 1 1 1 1 1 6
16|Responden 16 2 2 2 1 1 1 9
17|Responden 17 1 1 1 1 1 1 6
18|Responden 18 1 1 2 1 2 1 8
19|Responden 19 2 2 2 1 1 2 10
20|Responden 20 2 1 1 1 1 1 7
21]Responden 21 3 2 2 2 2 2 13
22|Responden 22 2 1 2 2 2 1 10
23|Responden 23 1 1 1 1 1 1 6
24|Responden 24 2 2 2 2 2 2 12
25|Responden 25 3 2 2 3 3 2 15
26|Responden 26 2 1 1 1 1 1 7
27|Responden 27 2 1 1 1 1 1 7
28|Responden 28 2 2 2 2 2 2 12
29|Responden 29 1 1 2 1 2 1 8
30|Responden 30 2 1 1 1 1 1 7
RATA-RATA 183 147 16 147 16 147
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PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN INST RUMEN

No Nama Asiaek Asgek As:gek AsApf)ek Asgek Asgek Jumiah
1 | Responden 14 3 2 2 3 3 2 15
2 | Responden 25 3 2 2 3 3 2 15
3 | Responden 10 2 2 3 2 3 2 14
4 | Responden 3 2 2 2 3 2 2 13
5 | Responden 5 3 2 2 2 2 2 13
6 | Responden 21 3 2 2 2 2 2 13
7 | Responden 1 2 2 2 2 2 2 12
8 | Responden 24 2 2 2 2 2 2 12
9 | Responden 28 2 2 2 2 2 2 12
10 | Responden 25 2 2 2 1 2 2 11
11 | Responden 4 2 2 2 1 2 2 11
12 | Responden 7 2 2 2 2 2 2 12
13 | Responden 19 2 2 2 1 1 2 10
14 | Responden 22 2 1 2 2 2 1 10
15 | Responden 16 2 2 2 1 1 2 10

Jumlah kelompok

atas 34 29 31 29 31 29

Rata-Rata

kelompok atas 227| 193] 207| 193] 207| 1.93
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No Nama Aspek ] 2 Aspel k 4 Aspgek 5 Asp
16| Responden 18 1 1 2 1 2 1 8
17| Responden 29 1 1 2 1 2 1 8
18| Responden 6 2 1 1 1 1 1 7
19| Responden 8 1 1 2 1 1 1 7
20| Responden 11 2 1 1 1 1 1 7
21| Responden 13 1 1 1 1 1 2 7
22| Responden 20 2 1 1 1 1 1 7
23| Responden 26 2 1 1 1 1 1 7
24| Responden 27 2 1 1 1 1 1 7
25| Responden 30 2 1 1 1 1 1 7
26| Responden 9 1 1 1 1 1 1 6
27| Responden 12 1 1 1 1 1 1 6
28| Responden 15 1 1 1 1 1 1 6
29| Responden 17 1 1 1 1 1 1 6
30| Responden 23 1 1 1 1 1 1 6
Jumlah kelompok
bawah 21 15 18 1% 1y 16
Rata-Rata
kelompok bawah 1.40 1.0( 1.2D 1.0 1.13 1.p7
Rata-Rata 1.83 1.47 1.68 1.47 1.60 1.p0
Tingkat kesukaran 0.46 0.37 0.41L 0.37 0.40 0.B8
Sedang | Sedang Sedapg Seddgng sedang segdang
Daya Pembeda 0.22 0.23 0.2p 0.23 0.23 0.p2

Berdasarkan kriteria daya pembeda maka 8,RP < 0,31 maka semua aspek
penilaian perlu ada revisi

Berdasarkan perhitungan Tingkat Kesukaran, semua aspek penilaian tergolong dalan
kriteria sedang karena TK terletak antara 0,30 - 0,70
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Lampiran 9. Perhitungan Validitas Instrumen

PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN

Aspe| Aspe| Aspe| Aspe| Aspe| Aspe| Jumlah
No Nama K1 | k2| k3| ka| k5| k6| (V)
1|Responden 1 2 2 2 2 2 2 12
2|Responden 2 2 2 2 1 2 2 11
3|Responden 3 2 2 2 3 2 2 13
4|Responden 4 2 2 2 1 2 2 11
5|Responden 5 3 2 2 2 2 2 13
6|Responden 6 2 1 1 1 1 1 7
7|Responden 7 2 2 2 2 2 2 12
8|Responden 8 1 1 2 1 1 1 7
9|Responden 9 1 1 1 1 1 1 6
10|Responden 10 2 2 3 2 3 2 14
11]JResponden 11 2 1 1 1 1 1 7
12|Responden 12 1 1 1 1 1 1 6
13|Responden 13 1 1 1 1 1 2 7
14|Responden 14 3 2 2 3 3 2 15
15|Responden 15 1 1 1 1 1 1 6
16|Responden 16 2 2 2 1 1 1 9
17|Responden 17 1 1 1 1 1 1 6
18|Responden 18 1 1 2 1 2 1 8
19|Responden 19 2 2 2 1 1 2 10
20|Responden 20 2 1 1 1 1 1 7
21|Responden 21 3 2 2 2 2 2 13
22|Responden 22 2 1 2 2 2 1 10
23|Responden 23 1 1 1 1 1 1 6
24|Responden 24 2 2 2 2 2 2 12
25|Responden 25 3 2 2 3 3 2 15
26|Responden 26 2 1 1 1 1 1 7
27|Responden 27 2 1 1 1 1 1 7
28|Responden 28 2 2 2 2 2 2 12
29|Responden 29 1 1 2 1 2 1 8
30|Responden 30 2 1 1 1 1 1 7
Jumlah Sampel 30 30 BO B0 30 30
Jumlah 55 | 44| 49| 44| 48| 44 284 |
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Soal Nomor
1 2 3 4 5 6 y2
Xy | 32| xy| x2 [ xy| 32| xy| x®| x.y| x® | x.y| x?
240 4 24 4 24 4 24 @A 244 |4 24 (4144
22| 4 24 4 22 4 1L [0 A2 (4 22 (4121
260 4 24 4 26 4 3P P A6 (4 26 (4169
22| 4 24 4 22 4 1L [0 A2 (4 22 (4121
399 9 24 4 26 4 26 B A6 (4 26 (4169
4 4 74 1 1T 1 17 1+ ¥V L [ [ 49
240 4 24 4 24 4 24 A A4 (4 24 |4144
77 14 7 Y 14 4 T 1 ¥V QL [ QL 49
6|l 11 4 1 4 1 6 1 é L p [ 36
28] 4 24 4 42 9 2B @ 42 (9 28 (4196
14 4 71 1 7 | 7T 1 Vv QL |7 QL 49
6|l 11 4 1 4 1 6 1 é L p [ 36
4 I I | T 1 V7 L 1p B 49
451 9 30 4 30 4 4 P 45 |9 30 |4225
6|l 11 4 1 4 1 6 1 é L p [ 36
18 4 14 4 18 4 p L P 1 9 |1 81
6|l 11 4 1 4 1 6 1 é L p [ 36
8 1f 8 1 16 4 8 1 1p B B |1 64
200 4 20 4 20 4 1p o 10 (1 20 (4100
14 4 71 1 17 1 1 ¥V L [ 1 49
399 9 24 4 26 4 26 B A6 (4 26 (4169
200 4 1Q 1 20 4 2p B4 20 (4 10 (1100
6|l 11 4 1 4 1 6 1 é L p [ 36
240 4 24 4 24 4 24 B4 A4 (4 24 |4144
450 9 30 4 30 4 4 P 45 |9 30 |4225
14 4 71 1 71 1 1 ¥V L [ Q1 49
14 4 71 1 7 1 1 ¥V L [ 1 49
240 4 24 4 24 4 24 A A4 (4 24 |4144
8 1f 8 1 16 4 8 1 1p B B |1 64
14 4 71 1 71 1 1 ¥V L [ Q1 49
Jumlah 564 ## 496 12 503 B9 468 (78 507 | 90 |454| 2952
r-hitung HitHH HitH HitHY Hit#H Hith HitHH
r-tabel 5 % HitHH HitH HitHY Hit#H Hith HitHH
r-tabel 1 % HitHH HitH HitHY Hit#H Hith HitHH
Kesimpulan5% | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
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Lampiran 10. Perhitungan Reliabilitas Instrumen
PERHITUNGAN RELIABILITAS INSTRUMEN

Skor Soal Nomor

2 2 2 2 2 2 2

No Responden AR XX XD X)) (X (X)) (X)T | (Xg)| 22X >X
1[Responden 24 or¢E
2|Responden 21 441
3[Responden 29 841
4]|Responden 21 441
5[Responden 29 841
°|Responden J °l
7|Responden 24 or€
8|Responden 9 81
9[Responden 6 36
10]Responden 1 34 115¢

11{Responden ] 9 81

6 36
9 81
39 1521

12[Responden ]
13[Responden ]
14[Responden ]

il—\|—\l\)l—\|—\o.)l\)l—\Nl\)l—\l—\l—\l—\l—\l—\wl—\l—\l—\l\)l—\l—\l\)l—\Nl—\wl—\N2<

(63| N1 TSN TN] 1] [F] [7%] [N N 1 0] {20 [ O] [NC] N [ [ O] N FOV] R TR [ O 1 SY SN RN T ST TN [T T 11N [N [ )
e G [ DS Y [ DY DN G G DN G I Y Y Y R N G R R NI B R Y R SIS S S
e G Y NI Y [ DI DS R DY S G DY S R Y R N G Y R I B ST R SIS S S S
N Y DI DN Y Y (oM N Y DN N Y Y S Y P Y I R Y Y I XY XY TSI XY (ST TSI TS S )
N PN PN ] =Y Y OS] V] Y =Y 16 19 6] 1= 5= o TN S DS Y Y S S Y I Y ST ST S S )
'{jhl—‘-h-b-b@-bl—‘-h@-b-bl—‘l—‘-bl—‘@l—‘l—‘-h-hl—‘l—‘-h NO| DD DD
N N NN N N N NN S EN IS IS ESEE FNENENFENEN
e I N EN T NN SN NN N NN S I IS FNENEE FNENENFENEN
eI N R N NN R R R RN R R N N IR TR EN
= e NN R N ENEN R N R R I I I ENEE FNENENENEN
N N NN N N I NN S EN IS IS ESEE FNENENFENEN

[y

5

15|Responden 1 6 36
16[Responden 1 22F
17|Responden ] 6 36
18[Responden 1 12 147
18[Responden 1 18 324
2U[Responden ¢ ) 81
21|Responden & 29 841
22|Responden £ 18 324
23|Responden £ 6 36
24|Responden £ 24 57€
25|Responden & 39 1521
26|Responden 2 9 81
2/|Responden 2 9 81
28|Responden & 24 57€
29 Responden £ 12 144
30]Responden = 9 31

Jumlat 5] 44| 49 8l 44| 1 7 8 7 9 7 514 1189¢

(o))
o




Menghitung Nilai varians setiap butir soal, dengamus varians :

2
Z X-2 _ (Z Xi )
I
0.i2 — N
N
Butir Soal ke ... n X7 (X)*/n X7 - (2X)/n o’
1 6 113 504,167 -391,167 -65,19p
2 6 72 322,667 -250,667 -41,778
3 6 89 400,167 -311,167 -51,86[L
4 6 78 322,667 -244,667 -40,778
5 6 90 384,000 -294,000 -49,00D
6 6 72 322,667 -250,667 -41,778
Total Nilai Varians -290,39
Menghitung nilai varians total, dengan rum
2
Z X 2 _ (Z X )
g2 = N
N
n X’ (XX)°/n]  EX*-(3X)°/n o
6 11896 44033 -32136,667 -5356,111
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Menghitung Reliabilitas Instrumen, dengan run

Kk > o2
r, = J1- &=
el A

[k/k-1] [1-Y0,"/0;) iy
1,2 0,946 1,135
Catatan:
Instrumen dikatakan reliabel jika nilai r11 > 0,3@ituk taraf signifikansi 5 % dan 0,463 untuk taighifikansi 1 %
Kesimpulan :

Karena nilai r11 > 0,361 > 0,463 maka instrumeratikan reliabel
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Lampiran 11. Lembar Penilaian Observasi Unjuk Keljjanstrumen

LEMBAR OBSERVASI UNJUK KERJA

TOPIK : PENILAIAN KECAKAPAN VOKASIONAL
HARI /TANGGAL :
NAMA SISWA
KELOMPOK
SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI 1 5 3 2
1 Prosedur kerja
2 Ketepatan menggunakan alat kerja
3 Cara menggunakan alat ukur
4 Ketepatan pengukurgakurasi)
5 Cara mengakhiri kegiatan
6 Penyusunan laporan
Jumlah Skor diperoleh
Ket :
Pedoman Penskoran:
No | Kiriteria skor
Jika selalu melakukan praktek sesuai prosedur karjg benar 4
1 Jika kadang siswa melakukan prosedur 3
Jika hanya sedikit melakukan 2
Jika tanpa prosedur kerja 1
No | Kiriteria skor
Jika selalu memilih alat dan bahan yang tepat seleumgan 4
petunjuk kerja
Jika sebagian besar memilih alat dan bahan deegah sesuai 3
2 | dengan petunjuk kerja
Jika hanya sedikit memilih alat dan bahan dengaat teesuai 2
dengan petunjuk kerja
Jika pemilihan alat dan bahan tidak tepat semua 1
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No | Kiriteria skor
Jika mengunakan alat ukur benar dan mengunakaeguos 4
penggunaan yang tepat
Jika mengunakan alat ukur benar tetapi tidak meakgan 3

3 | prosedur penggunaan yang tepat
Jika mengunakan alat ukur benar tetapi tidak mesigam 2
prosedur
Jika mengunakan tidak bisa mengunakan alat ukuy gasuai 1
No | Kiriteria skor
Jika mendapatkan data yang tepat 4
4 Jika data yang kurang tepat 3
Jika mendapatkan data hanya sedikit 2
Jika tidak melakukan pengamatan 1
No | Kiriteria skor
Jika alat yang sudah dipakai dibersihkan dan dira@agan baik 4

5 Jika alat yang dipergunakan dibersihkan tetapktaleawat 3
Jika hanya sebagian alat yang digunakan dibersihkan 2
Jika tidak membersihkan alat yang digunakan

No | Kiriteria skor

Jika laporan yang disusun sistematis dan tepatiesannya 4
6 Jika kurang tepat kesimpulannya 3
Jika laporan yang disusun kurang sistematis
Jika tidak kesimpulannya 1
Nilai:

L skordlperdehxl

Nilai 0
24

73




Lampiran 12. Lembar Penilaian Unjuk Kerja Setelgteaiki

LEMBAR OBSERVASI UNJUK KERJA

TOPIK : PENILAIAN KECAKAPAN VOKASIONAL
HARI /TANGGAL
NAMA SISWA
KELOMPOK
SKOR
NO ASPEK YANG DINILAI 1 5 3 7
1 Prosedur kerja
2 Ketepatan menggunakan alat kerja
3 Cara menggunakan alat ukur
4 Ketepatan pengukurdakurasi)
5 Cara mengakhiri kegiatan
6 Penyusunan laporan
Jumlah Skor diperoleh
Ket :
Pedoman Penskoran:
No | Kiriteria skor
Jika selalu melakukan praktek sesuai prosedur karjg benar 4
1 Jika kadang siswa melakukan prosedur kerja 60 % 3
Jika hanya melakukan 30 % 2
Jika tidak melakukan prosedur kerja 1
No | Kiriteria skor
Jika selalu memilih alat dan bahan yang tepat seleumgan 4
petunjuk kerja
Jika 75 % memilih alat dan bahan dengan tepatsdsagan 3
2 petunjuk kerja
Jika 50 % memilih alat dan bahan dengan tepatsdsagan 2
petunjuk kerja
Jika pemilihan alat dan bahan tidak tepat semua 1
No | Kiriteria skor
Jika mengunakan alat ukur sesuai peruntukannyangéaigunakan 4
3 prosedur penggunaan yang tepat
Jika mengunakan alat ukur sesuai dengan perunty&datapi 3

tidak mengunakan prosedur penggunaag tepat
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Jika mengunakan alat ukur yang sesuai dengan pé&amtya 2
tetapi tidak mengunakan prosedur
Jika mengunakan bisa mengunakan alat ukur yangisesu 1

No | Kiriteria skor
Jika mengamati semua variable dan mendapatkaryaagptepat 4
Jika mengamati sebagian variable dan namun datpkaang 3
tepat

4 Jika mengamati sedikit variable dan mendapatkaa ykaig 2
kurang tepat
Jika tidak melakukan pengamatan 1

No | Kiriteria skor
Jika semua alat yang sudah dipakai dibersihkardotawat 4
dengan baik

5 Jika semua alat yang dipergunakan dibersihkanitedai 3
dirawat
Jika hanya sebagian alat yang digunakan dibersihkan 2
Jika tidak membersihkan alat yang digunakan

No | Kiriteria skor
Jika laporan yang disusun sistematis dan tepatipegannya 4
Jika laporan yang disusun sistematis dan tetajgirigitepat 3
kesimpulannya

6 | Jika laporan yang disusun kurang sistematis dapitktirang 2
tepat kesimpulannya
Jika laporan yang disusun tidak sistematis dark tiejpat 1
kesimpulannya

Nilai:

skordiperdeh ol
24

Nilai = 0
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Lampiran 13. Uji Peningkatan Hasil Pembelajaran
Hasil Pretest Penilaian Unjuk Kerja

Skor Jumla| . .
No Nama Aspel Aspel Aspel Aspel Aspe AspeK 1, sy Nilai
1 2 3 4 5 6
1 |Responden 2 2 2 1 2 1 10 | 4.17
2 |Responden 2 2 2 1 2 2 11 | 4.5¢
3 [Responden 2 2 2 2 2 2 12 | 5.0C
4 |Responden 2 2 1 1 2 1 9 | 3.7t
5 |Responden 3 3 3 2 3 2 16 | 6.67
6 |[Responden 2 1 1 1 2 2 9 | 3.7t
7 |Responden 2 2 2 1 2 2 11 | 4.5¢
8 |Responden 2 2 1 1 1 1 8 | 3.3t
9 |Responden 1 1 1 1 1 1 6 |2.5C
10 |[Responden 1 2 2 2 2 2 2 12 | 5.0C
11 [Responden ] 2 1 1 1 2 1 8 3.3
12 |Responden ] 1 1 1 1 2 1 7 | 2.9z
13 |Responden 1 1 1 1 1 2 7 1292
14 |Responden ] 3 2 2 2 3 1 13 | 5.42
15 [Responden 1 1 1 1 1 1 6 |2.5C
16 |Responden 1 1 2 1 1 2 2 9 | 3.7t
17 |[Responden ] 1 1 1 1 1 1 6 |2.5C
18 |Responden 1 1 1 1 1 2 1 7 | 2.9z
19 [Responden 2 2 1 1 2 1 9 |3.7¢
20 |Responden z 2 2 2 1 2 1 10 | 4.17
21 |Responden 2 3 2 2 2 2 2 | 13 [5.4Z
22 |Responden z 2 1 2 1 2 1 9 | 3.7t
23 |Responden 2 1 1 2 1 1 1 7 |29z
24 |Responden z 2 2 2 1 2 2 11 | 4.5¢
25 |Responden 2 2 2 2 1 1 2 | 10 | 4.17
26 |Responden z 2 2 2 2 2 2 12 | 5.0C
27 |Responden 2 2 1 1 1 1 1 7 |29z
28 |Responden z 1 1 1 1 1 1 6 | 2.5C
29 |Responden 2 1 1 1 1 2 1 7 |29z
30 |Responden 1 1 1 1 2 2 8 | 3.3t
Rata-rata 1.7 1.6 1.5 1.9 1.8 1§

Ket Aspek : Prosedur ker

Aspek : Ketepatan menggunakan alat k

Aspek Cara menggunakan alat u

Aspek ¢ Ketepatan pengukur (akurasi

Aspek ¢ Cara mengakhiri kegiat

Aspek ¢ Penyusunan lapor
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Hasil Posttest Penilaian Unjuk Kerja

Skor Jumlail . .
No Nama Aspel Aspeld Aspel] Aspel] Aspeld Aspel Skor Nilai
1 2 3 4 5 6
1 [Responden 3 4 4 3 3 2 19 [ 7.92
2 |Responden 3 4 3 3 4 2 19 | 7.92
3 |Responden 3 4 4 3 4 3 21 | 8.7
4 |Responden 3 4 4 3 3 2 19 | 7.92
5 [Responden 3 4 4 4 4 3 22 | 9.17
6 |Responden 2 4 3 4 4 3 20 | 8.3t
7 |[Responden 3 4 3 4 4 2 20 | 8.3¢
8 |Responden 2 4 3 4 4 2 19 | 7.92
9 [Responden 2 3 4 3 3 2 17 | 7.0¢
10|Responden ] 4 4 3 3 4 2 20 | 8.3
11|Responden ] 4 3 3 3 4 2 19 [ 7.92
12 |Responden 4 3 3 3 2 3 18 [ 7.5C
13|Responden ] 3 3 3 3 4 2 18 [ 7.5C
14 |Responden 1 4 4 4 4 3 2 21 | 8.7¢
15|Responden ] 2 3 3 3 4 2 17 | 7.0¢
16 |Responden 2 4 3 3 4 3 19 [ 7.92
17 |Responden ] 2 3 4 3 4 2 18 [ 7.5C
18 |Responden 3 4 4 3 3 2 19 [ 7.92
19|Responden ] 3 3 4 3 4 2 19 [ 7.92
20|Responden - 4 4 3 4 3 3 21 | 8.7¢
21|Responden - 3 4 4 4 4 3 22 | 9.17
22 |Responden - 4 3 3 3 3 2 18 [ 7.5C
23|Responden - 2 3 3 3 4 2 17 | 7.0¢
24 |Responden z 4 4 4 4 3 2 21 | 8.7
25|Responden - 4 3 3 3 4 2 19 | 7.92
26 |Responden - 3 4 4 4 4 2 21 | 8.7¢
27 |Responden - 3 3 3 3 3 3 18 | 7.5C
28|Responden - 3 3 3 3 3 2 17 | 7.0¢
29|Responden - 4 3 3 2 4 2 18 | 7.5C
30|Responden & 3 3 4 3 4 2 19 | 7.92
Rata-rata 3.1] 35 34 3.9 3p 2B

Ket Aspek Prosedur ker|

Aspek - Ketepatan menggunakan alat k

Aspek i Cara menggunakan alat u

Aspek ¢ Ketepatan pengukur (akurasi

Aspek ¢ Cara mengakhiri kegiat

Aspek ¢ Penyusunan lapor
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PERHITUNGAN NILAI GAIN SETIAP ASPEK

Aspek Skgr Skor |Skor Pog Skor post tes{ Skor Maksimal g. Kriteria
Maksimal| Pretestl Test | -Skor pre tes§ Skor Pre test|( gain)
1 4 1,7 3,1 1,3 2,3 0,59 Sedang
2 4 1,6 3,5 2,0 2,4 0,81 Tingdi
3 4 15| 34 1,9 2,5 0,77 Tingd
4 4 12| 33 2,1 2,8 0,74 Tingdi
5 4 18| 36 1,8 2,2 0,82 Tingdi
6 4 1.4 2,3 0,8 2,6 0,32 Sedang
Rata- Rata gain 0,68 [ Sedang

Gain Dihitung dengan mengunakan persamaan:

< g>=

Spost — Spre

Smaks - Spre

Kriteria nilai gain berdasarkan harga berikut

1. Jika (g)= 0,7 maka N_gain yang dihasilkan dikategori tindgn rendah.
2. Jika 0,7 > (g 20,3 maka N_gain yang dihasilkan dikategori sedang,
3. Jika (g) < 0,3 maka N_gain yang dihasilkan gate rendah
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Tabel Gain Tiap Aspek

Aspek g (gain)
Prosedur kerja 0,59
Ketepatan menggunakan alaty 0,81
Cara menggunakan alat ukur 0,77
Ketepatan pengukurgakurasi) 0,74
Cara mengakhiri kegiatan 0,82
Penyusunan laporan 0,32
0,90
081 0,82
0.80 d 0,77
0,74
0,70
0,60 0,59
£
©
o 0,50
8 0,40
pzd 0,32
0,30
0,20
0,10
0,00 T T T T
Prosedur kerja Ketepatan Cara Ketepatan Cara Penyusunan
menggunakan menggunakan pengukuran  mengakhiri laporan
alat kerja alat ukur (akurasi) kegiatan
Aspek penilaian
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Lampiran 14. Kisi-Kisi, Soal Tes Instrumen dan Sexatest Posttes
KISI-KISI TES

Jenjang Pendidikan
Satuan Sekolah
Satuan Kegiatan

: SMP

: Pendidikan Dasar

. Ekstrakurikuler Kelompok limkRémaja ( KIR )

Alokasi Waktu : 25 Menit
No | Tujuan Pembelajaran BaharPokok Bahasan | Uraian Materi Indikator
Kelas
1| Siswa mampu KIR Melakukan Dalam melakukan 1. Siswa dapat melaksanakan percobaan
melaksanakan suatu percobaan atau praktikum dengan prosedur kerja yang benar.
percobaan percobaan atay ada beberapa hal yang perlu 2. Siswa dapat memilih bahan dan alat
/praktikum tentang praktikum diperhatikan yaitu: ukur yang benar sesuai dengan
pembuatan paving - Pembuatan - Prosedur kerja peruntukannya.
blok dan batako Paving blok - Ketepatan memilih alat 3. Siswa dapat mengunakan alat ukur
dengan - Pembuatan dan bahan dengan benar.
memanfaatkan batako - Cara penggunaan alat 4. Siswa  dapat membaca nilai
lingkungan - Ketepatan pengukurg pengukuran pada alat ukur dengan
sekitarnya (‘akurasi) benar.
- Prosedur mengakhiri 5. Siswa dapat memahami prosedur
kegiatan setelah melakukan percobaan
- Pembuatan Laporan 6. Siswa dapat membuat laporgn
percobaan .
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TES INSTRUMEN

Indikator:

1.

Siswa dapat melaksanakan percobaan membuat pdeikgiéngan prosedur
kerja yang benar.

Siswa dapat memilih bahan dan alat ukur yang besemuai dengan
peruntukannya.

Siswa dapat mengunakan alat ukur dengan benar.

Siswa dapat membaca nilai pengukuran pada alatdédagan benar.

Siswa dapat memahami prosedur setelah melakukaoljzean

Siswa dapat membuat laporan percobaan

Butir Soal.

Lakukan pembuatan sebuah paving blok dengan pargmardadukan semen

dengan pasir 1 : 4 dan buatlah laporan tertutitatey pembuatan paving blok.
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TES AWAL DAN TES AKHIR
Indikator:

1. Siswa dapat melaksanakan percobaan membuat pavikgléngan prosedur
kerja yang benar.

2. Siswa dapat memilih bahan dan alat ukur yang besemuai dengan
peruntukannya.

3. Siswa dapat mengunakan alat ukur dengan benar.

4. Siswa dapat membaca nilai pengukuran pada alatdédagan benar.

5. Siswa dapat memahami prosedur setelah melakukaohzan

6. Siswa dapat membuat laporan percobaan

Butir Soal.

Lakukan pembuatan sebuah batako dengan pengisei&hm kopi. Perbandingan
volume semen: pasir : abu sekam kopi 4 : 16 : liyymakan peralatan sesuai
dengan kegunaanya dan buatlah laporan tertulisatlemgngunakan kaidah

penulisan laporan yang benar.
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Lampiran 15. Foto — Foto

Neraca Digital Yang digunakan

Penimbangan sampel kering

83



Perendaman

Menyeka Sampel
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Penimbangan Sampel Basah
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Penimbangan kawat
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Pembelajaran Kelas KIR
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Penilaian Kecakapan Vokasional

Apme
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Pembuatan Bahan Uiji

Vi I . erahan Beasiswa !
D-BE Periode ke-é |
!

(o FP

-~ a8 &l 20%
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Pengujian Kuat Patah
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